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This study aims to determine the role of the Students’ Council (OSIS) as one 
means of student personality character building at SMAN 1 Sungai Raya to 
foster the value of school deliberations. The method used in this research is 
descriptive research with a qualitative approach. Sources of data in the study 
were the supervisors, administrators, and members of the Student Council. 
Data collection techniques applied were observation, interviews, and 
documentation. Tools of data collection used in this study were observation 
guidelines, interview guides, and documentation guidelines. The data validity 
test used was the source, technique, and time triangulation techniques. This 
study showed that the student council becomes a means of personality 
character building. The personality characters formed through student 
council are tolerance, care, leadership, and respect.  
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PENDAHULUAN 
Kemajuan bangsa didukung dengan 
pembangunan dalam seluruh bidang. Buat 
melakukan pembangunan dibutuhkan sumber 
energi manusia yang bermutu. Pembelajaran 
memiliki kedudukan buat mempersiapkan 
sumber energi manusia yang bermutu selaku 
salah satu modal dasarbuat melakukan 
pembangunan pembelajaran di masa yang 
hendak tiba.  Sebagaimana ditegaskan dalam 
pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa,bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis dan 
bertanggungjawab.”   
Pembelajaran ialah kebutuhan dasar untuk 
manusia, tidak terdapat kelainannya dengan 
kebutuhan mereka terhadap air, hawa, serta 
makan. Tanpa pembelajaran, manusia hendak 
terletak dalam kebodohan serta 
ketidaktahuandanketerbelakangan.  
Dengandemikian, pembelajaran mempunyai 
kedudukan yang sangat berarti untuk 
kelangsungan kehidupan manusia. 
Pendidikan adalah sumber ilmu yang 
sangat penting untuk anak bangsa serta 
pendidikan sangat tergantung pada kondisi 
lokasi pendidikan. Tujuan pembelajaran 
nasional sesungguhnya tidak cuma didapat di 
kelas saja, hendak namun bisa terwujud dalam 
aktivitas yang terletak di luar kelas ialah 
dengan mengaitkan siswa dalam aktivitas 
organisasi, ekstrakurikuler, karya ilmiah anak 
muda serta lain- lain 
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Upaya tingkatkan mutu pembelajaran 
dicoba sebagian aspek moral, ketertiban, 
akhlakbudi pekerti, ilmu pengetahuan, keahlian 
seni, ekstrakurikuler serta sikap. 
Pengembangan diwujudkan lewat pencapaian 
kompetensi siswa lewatbermacam aktivitas 
yang dicoba di luar kelas salah satunya dalam 
menjajaki aktivitas keorganisasian yang 
terdapat di sekolah ialah organisasi siswa intra 
sekolah (OSIS) kepramukaan serta lain 
sebagainya.Tentunya dalam pendidikan 
kewarganegaraan sudah tertanam nilai-nilai 
musyawarah dalam falsafah Pancasila ialah 
sila keempat yang berbunyi“ Kerakyatan yang 
dipandu oleh hikmat dalam permusyawaratan 
perwakilan” kita wajib melaksanakan 
musyawarah dalam keadaan yang jernih agar 
keputusan bisa diterima dan atas kepentingan 
bersama. Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
untuk mempersiapkan warga belajar untuk 
memiliki pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge), keterampilan warganegara (civic 
skill), dan karakter kewarganegaraan (civic 
disposition), diharapkan mampu mencapai 
garapan akhir bagi terbentuknya warga negara 
yang baik (good citizen), Untuk itulah 
pendidikan kewarganegaraan penting di 
tanamkan dalam diri anak bangsa saat ini agar 
peserta didik tidak melupakan perjuangan 
pahlawan yang mendukung penuh untuk 
perkembangan pendidikan dan moralitas di 
Indonesia. Dilihat dari beberapa pengertian 
tersebut OSIS dapat membantu siswa agar 
lebih kreatif, memiliki daya juang yang tinggi, 
kerja sama, menghargai dan memiliki 
keterampilan cakapbermusyawarah 
danberkomunikasi dengan baik serta 
menghargai setiap pendapat orang lain. Maka 
dari itu melalui OSIS sebagai wadah dan saran 
dalam pengembangan nilai musyawarah yang 
diharapkan dapat bersama-sama mengajak 
menanamkan nilai musyawarah dari pengurus 
dan anggota. Organisasi siswa intra sekolah 
(OSIS) adalah sarana untuk mengembangkan 
jiwa  kepemimpinan. Peran dan fungsi OSIS 
disekolah di perlukan dalam menyampaikan 
aspirasinya dan partisipasi dalam lingkungan 
sekolah, Tentunya setiap sekolah memiliki 
peraturan yang harus di patuhi oleh siswa demi 
kenyamanan dan keamanan dalam proses 
belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas, 
namun pada kenyataannya  perkembangan 
organisasi siswa intra sekolah (OSIS) saat ini 
dijadikan alasan oleh siswa agar tidak dapat 
mengikuti aturan sekolah seperti izin kegiatan 
OSIS pada jam pelajaran berlangsung tidak 
banyak siswa yang menghabiskan waktunya 
untuk berorganisasi sehingga lalai pada 
kewajibannya sebagai pelajar.  
Penerapan musyawarah dilakukan 
melalui kegiatan di luar kelas dengan tujuan 
untuk menjadikan warga negara yang 
demokratis dan bermusyawarah dengan orang 
lain serta tahu akan hak dan kewajiban sebagai 
peserta didik dan masyarakat. Musyawarah 
merupakan nilai yang sudah biasa sejak dulu 
namun nilai musyawarah masih relevan dalam 
konteks peradaban manusia yang serba modern 
ini, dari sini peneliti mempunyai gagasan 
untuk menelaah lebih jauh bagaimanakah 
pengembangan nilai musyawarah di SMAN 1 
Sungai Raya dengan adanya organisasi siswa 
intra sekolah (OSIS).Hasil pra riset di bulan 
November peneliti menemukan permasalahan 
dalam pelaksanaan nilai musyawarah pada 
OSIS di SMAN 1 Sungai Raya, ketika 
melaksanakan rapat masih ada yang tidak 
menghargai pemateri yang sedang 
menjelaskan, sibuk sendiri dengan berbicara 
dengan teman sebangku dan mengantuk, 
berdebat karena pendapat yang berbeda, masih 
ada miskomunikasi antara OSIS dan 
anggotanya karena kurangnya musyawarah 
yang baik, sehingga saat ingin mengadakan 
agenda beberapa pengurus dan anggota kurang 
berpartisipasi dalam musyawarah. Adanya 
sebagian pengurus Serta sebagian anggota 
yang tidak berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
yang telah disepakati dan dari situlah banyak 
yang mengeluh malas dan akhirnya acuh pada 
organisasi. Nilai musyawarah memiliki rasa 
kekeluargaan, menghormati orang yang 
berpendapat, menghargai perbedaan pendapat, 
berinteraksi dengan santun, memahami 
keanekaragaman. 
Alasan tersebutlah peneliti ingin 
melakukan penelitian tentang adanya 
permasalahan dalam upaya mengembangkan 
dan meningkatkan nilai-nilai musyawarah 
siswa pada saat rapat ataupun pemecahan 
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masalah yang akan  dilaksanakan bersama-
sama oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) berlangsung. Dalam upaya 
mengembangkan nilai musyawarah peneliti 
tertarik dalam peranan OSIS yang mana sudah 
dijelaskan bahwa penelitian ini dapat dinilai 
secara terpisah namun harus menjadi satu 
kesatuan dan nilai yang terkandung dalam 
kegiatan OSIS tersebut. Berdasarkan alasan 
tersebut peneliti melakukan penelitian tentang 
adanya permasalahan dalam permusyawaratan 
saat kegiatan rapat dalam menentukan 
keputusan sehingga masih saja merasa tidak 
terima dalam perbedaan pendapat maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) dalam mengembangkan nilai 




Penelitian kualitatif merupakan sesuatu 
pendekatan riset yang menguak suasana sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan realitas 
secara benar, dibangun oleh perkata bersumber 
pada metode pengumpulan informasi analisis 
informasi yang relevan dari suasana yang 
alamiah” (Satori:2009:25).  
Penelitian ini dilaksanakan di JL. Duta 
Rajawali, Sungai Raya, SMAN 1 Sungai Raya. 
Sumber data primer pada penelitian ini adalah 
anggota OSIS atau lebih dekatnya adalah 
pengurus OSIS. Dalam hal ini peneliti 
bermaksud mengambil data dari literatur yang 
ada seperti dokumentasi berupa buku OSIS, 
panduan wawancara, serta ponsel guna 
membantu untuk memperjelas penelitian. 
Teknik Pengumpulan Data Teknik dalam 
penelitian ini dilakukan dengan observasi 
langsung. Teknik wawancara beserta pedoman 
wawancara, serta teknik dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian yang berupa foto, 
catatan, buku. Analisis data dalam penelitian 
ini di analisis dengan model interaktif seperti 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 
teknik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Peranan  OSIS dalam  mengembangkan 
nilai musyawarah 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan 
wawancara secara langsung dan tidak langsung 
(Daring) kepada Pembina 1 orang, ketua OSIS 
1 25 Juni 2020 dan di lanjutkan pada tanggal 
21 Juli 2020 pada siang hari yang dilakukan di 
SMAN 1 Sungai Raya, karena dalam kondisi 
pandemi covid 19 peneliti dan sumber data 
menggunakan masker dan jaga jarak karena 
mengikuti aturan protokol kesehatan. Untuk 
mengamati bagaimana peran OSIS dalam 
mengembangkan nilai musyawarah ketika 
rapat ataupun ekstrakurikuler, baik di dalam 
merencanakan program kerja atau 
melaksanakan program kerja, OSIS tentu 
memerlukan musyawarah untuk di terapkan 
dalam mencapai suatu tujuan dan melihat hal 
itu mereka sudah menerapkan dengan baik 
meskipun belum sempurna, dapat di lihat 
secara langsung ketika mengikuti dan 
melaksanakan program kerja mereka dapat 
mengambil keputusan secara bersama dan 
diterima oleh semua anggota OSIS, contoh 
program kerja hari ulang tahun OSIS pada 
dalam kegiatan ulang tahun sekolah OSIS 
melaksanakan rapat dalam rapat tersebut ada 
kesepakatan bersama ketika menentukan hari 
ulang tahun siapa yang menjadi panitia dan 
menentukan lokasi untuk pelaksanaan ulang 
tahun sekolah. saat rapat serta memahami 
setiap perbedaan pendapat yang disampaikan 
oleh anggota lainnya. Peranan OSIS wajib 
mempunyai perilaku Yakin Diri, Kreatif serta 
Inovatif, Mandiri, Bertanggungjawab, 
Menepati Janji, Berinisiatif, Disiplin, Visioner, 
Dedikasi/ dedikatif, Bergairah, Demokratis 
sangat dibutuhkan dan pemberdayaan pada 
pengurus dan anggota OSIS karena sangat di 
perlukan untuk merangkul kembali pengurus 
dan anggota OSIS untuk mengembangkan 
mufakat bersama dan bersama menghadapi 
masalah organisasi secara bersama tidak 





Kegiatan rapat OSIS dalam 
mengembangkan nilai musyawarah di 
SMAN 1 Sungai Raya 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti 
terhadap proses pelaksanaan  kegiatan OSIS 
dapat diketahui bahwa pengurus OSIS telah  
melaksanakan musyawarah dengan baik seperti 
musyawarah saat rapat kegiatan ulang tahun 
sekolah, bakti sosial, rapat pengurus OSIS 
untuk evaluasi. Pada saat rapat kegiatan ulang 
tahun sekolah pengurus OSIS mengadakan 
rapat sebelum kegiatan dan evaluasi setelah 
kegiatan, para pengurus OSIS menyampaikan 
pendapat mereka untuk konsep kegiatan ulang 
tahun yang ingin diadakan yang nantinya akan 
dikoordinasikan dengan pembina dan sekolah. 
Pada saat sebelum pelaksanaan kegiatan bakti 
sosial para pengurus OSIS mengadakan rapat 
sebelumnya untuk mengetahui tempat mana 
yang ingin diberi bantuan atau pertolongan 
kepada yang membutuhkan, waktu 
pelaksanaan, dan konsep pelaksanaan kegiatan 
yang rapatnya diikuti oleh pengurus OSIS 
beserta Pembina dan dikoordinasikan dengan 
pihak sekolah, serta menyampaikan hasil 
keputusan rapat kepada anggota OSIS 
keseluruhan untuk turun pelaksanaan kegiatan 
bakti sosial, dan dilanjutkan dengan rapat 
evaluasi setelah kegiatan. Pada saat sebelum 
pelaksanaan kegiatan prolingsih (program 
lingkungan bersih) pengurus OSIS 
melaksanakan kegiatan untuk menentukan 
kapan diadakannya kegiatan tersebut dan 
mengetahui siapa yang akan menjadi 
koordinator, menentukan waktu pelaksanaan 
dan apa saja yang dibutuhkan dari kegiatan 
tersebut serta tempat yang akan di jadikan 
tempat untuk melaksanakan kegiatan tersebut.  
Rapat untuk melaksanakan program kerja di 
SMAN 1 Sungai Raya yang terlaksana yaitu 
BAKSOS (Bakti Sosial), HUT SMANSA 
(Hari Ulang Tahun SMAN 1 Sungai Raya), 17 
Agustus 2019, MPLS (Masa Pengenalan 
Lingkungan Sekolah). 
Rapat yang terlaksana sudah mencerminkan 
nilai musyawarah secara baik. Rapat tersebut 
menggunakan sistem diskusi yang dipimpin 
oleh Pembina OSIS dan wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, diskusi tersebut berjalan 
aktif diikuti oleh pengurus OSIS dengan cara 
menyalurkan pendapat secara bergantian, 
berdasarkan proses kegiatan rapat OSIS 
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
musyawarah telah terealisasikan dengan baik. 
Meskipun masih banyak program kerja yang 
belum terlaksana dikarenakan pandemi dan 
program tidak mengikuti kalender pendidikan 
sehingga program kerja dibatalkan serta tidak 
adanya dana maka banyak yang tidak 
terlaksanakan semua.  
 
Hambatan OSIS  dalam mengembangkan 
nilai musyawarah dalam kegiatan rapat di 
SMAN 1 Sungai Raya 
Dari hasil wawancara banyak yang 
menjawab bahwa hambatan ke tiga yakni 
ketika mengadakan agenda kepala koordinator 
dari kegiatan tersebut hilang tanpa kabar atau 
tidak ada konfirmasi pada pengurus OSIS 
lainnya sehingga banyak informasi yang 
kurang detail dalam menyampaikan arahan 
untuk melakukan kegiatan sehingga informasi 
yang disampaikan kepada pengurus dan 
anggota kurang baik  dan terjadilah 
miskomunikasi dengan sesama anggota. Dan 
ada pula yang malas mengikuti organisasi 
karena harus rutin mengikuti agenda rapat dan 
sibuk dalam organisasi alasannya karena 
organisasi banyak kegiatan banyak 
sumbangan. Anggaran yang mereka punya 
tidak dari pembina atau sekolah saja yang 
menjadi hambatan dana adalah dari pengurus 
OSIS yang telat membayar ditagih acuh tak 
acuh, uang di jajan mau beli perlengkapan 
pribadi, ada pula ketika ditagih mengalihkan 
pembicaraan pura-pura tidak ingat dan 
mengaku sudah membayar lunas ada yang 
marah karena tagihan kas banyak.Hambatan ini 
sudah tidak bisa dipungkiri dalam organisasi 
banyak karakter banyak perbedaan banyak 
pula tingkah dan sikap yang berbeda-beda 
tetapi dalam bermusyawarah tentu harus 
menahan hal tersebut dan memberikan 
masukan yang baik kepada anggota yang 
melakukan kesalahan agar tidak dapat 
mengulang kembali kesalahan-kesalahan yang 
sudah di cemarkan kepada organisasi. 
Solusi untuk OSIS ke depannya 
mengembangkan kembali kesatuan mulai dari 
pembina, pengurus dan anggota OSIS dan 
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mengembalikan semangat juang anak bangsa 
yang berkompetensi dan memulihkan keadaan 
yang tidak efisien menjadi organisasi yang erat 
dalam persatuan dan tetap memusyawarahkan 
suatu rancangan kegiatan meskipun itu adalah 
hal yang kecil tetapi jika dalam keadaan yang 
mendesak silakan ambil kebijakan yang dapat 
diterima semua anggota demi keharmonisan 
dalam suatu organisasi. Memperbanyak 
komunikasi dan membangun hubungan antara 
anggota agar makin erat dan memperbaiki 
sistem keorganisasian sesungguhnya. Dalam 
peranan OSIS sebaiknya lebih memperhatikan 
SDM-nya supaya tidak adanya miskomunikasi 
atau menimbulkan sikap yang tidak baik dalam 
kepengurusan sehingga nantinya tidak ada lagi 
kesalahan yang sama. 
 
Pembahasan 
Peranan  OSIS dalam  Mengembangkan 
Nilai Musyawarah di SMA N 1 Sungai Raya 
Peranan OSIS dalam mengembangkan 
nilai musyawarah di SMAN 1 Sungai Raya 
sangat penting seperti sekolah-sekolah lainnya 
bahwa OSIS sebagai pembentuk generasi 
muda yang cakap, terampil, berkompetensi 
dalam segala hal positif dan mampu 
mengendalikan emosi. Seperti yang di katakan 
(Achmad dkk., 2017),  OSIS merupakan salah 
satunya wadah organisasi siswa yang legal di 
sekolah. Oleh sebab itu tiap sekolah harus 
membentuk Organisasi Siswa Intra Sekolah( 
OSIS) yang tidak memiliki ikatan organisatoris 
dengan OSIS di sekolah lain serta tidak jadi 
bagian dari organisasi lain yang terdapat di 
luar sekolah. Jadi, peranan OSIS di sekolah 
ialah salah satu peranan yang sangat 
mempengaruhi terhadap pertumbuhan keahlian 
siswa dalam meningkatkan kepribadian yang 
terdapat dalam diri siswa tersebut, semacam 
berargumen, mengantarkan komentar, 
menghargai sesama serta rasa yakin diri.Dari 
hasil observasi menyatakan bahwa dari setiap 
kegiatan OSIS termasuk saat pelaksanaan rapat 
program kerja OSIS, terdapat nilai-nilai 
penting yang dapat mengembangkan 
keterampilan siswa saat melaksanakan 
musyawarah. Dari nilai-nilai yang di dapat 
dalam musyawarah tersebut, siswa dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai yang didapat 
tersebut ke dalam setiap kegiatan lainnya, 
seperti saat proses belajar mengajar siswa 
dapat menyampaikan pendapat saat presentasi 
atau dapat mengajukan pertanyaan tanpa rasa 
takut pada saat guru membuka pertanyaan. 
Kemudian siswa dapat memiliki rasa percaya 
diri dalam mengemukakan pendapat karena 
sudah terbiasa saat mengikuti atau 
melaksanakan kegiatan OSIS. Nilai-nilai 
lainnya yang didapat dari kegiatan OSIS 
adalah siswa memiliki jiwa menghargai 
terhadap sesama, yaitu dengan menghargai 
pendapat orang lain walaupun berbeda 
pendapat, sehingga tercipta kedamaian dalam 
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
Nilai-nilai tentunya akan berdampak besar bagi 
lingkungan siswa itu sendiri baik lingkungan 
kecil seperti lingkungan keluarga, atau 
lingkungan luas seperti lingkungan masyarakat 
dan sekolah. Seperti yang dikatakan Rum dkk. 
(2016:58), “Kesetiakawanan maupun sikap 
kepedulian kepada tetangga merupakan kimia 
jiwa yang akan meningkatkan daya lekat suatu 
sistem sosial. Daya lekat sistem sosial ini, 
menjamin suatu sistem sosial senantiasa terikat 
kuat”. Berdasarkan teori tersebut, ini sangat 
berkaitan dengan peranan OSIS di dalam 
lingkungan sekolah dalam menciptakan 
kepribadian siswa terhadap lingkungan yakni 
sikap peduli, toleransi, loyalitas dan 
menghargai pendapat orang lain. 
Kegiatan  OSIS dalam 
Mengembangkan Nilai Musyawarah di SMAN 
1 Sungai Raya. Dari setiap rangkaian proses 
rapat OSIS tersebut terdapat nilai-nilai penting 
yang terdapat dalam proses pelaksanaan 
musyawarah yakni, kebersamaan dalam 
menghadiri rapat, tidak mementingkan 
pendapat sendiri dalam menentukan lokasi, dan 
kegiatan-kegiatan apa saja yang akan di 
laksanakan ketika bakti sosial, dan 
mengemukakan pendapat sekecil apa pun 
untuk menemukan kejelasan dalam 
merencanakan kegiatan. Tentunya dalam setiap 
kegiatan pelaksanaan musyawarah memiliki 
manfaat-manfaat yang tidak hanya didapat 
oleh satu individu saja, akan tetapi semua yang 
terlibat aktif dalam pelaksanaan musyawarah 
itu sendiri juga mendapatkan manfaat tersebut. 
Seperti yang dikatakan Widihastuti dan 
6 
 
Rahyuningsih (2008: 60), tentang khasiat dari 
musyawarah di antara lain, 1) musyawarah 
dapat menuntaskan permasalahan lebih 
gampang, 2) musyawarah bisa memperkukuh 
kerukunan, 3) Musyawarah bisa mempererat 
kerja sama serta 4) Musyawarah mengajari kita 
menghormati orang lain.Dari ulasan di atas 
bisa didefinisikan oleh periset kalau dalam tiap 
pelaksaan musyawarah ada nilai- nilai berarti 
yang bisa diterapkan oleh segala anggota 
ataupun pengurus itu sendiri ke dalam 
kehidupan tiap hari, baik dalam area keluarga, 
area warga serta area organisasi- organisasi 
yang diiringi diliar sekolah. Bermaanfaat bila  
diimplementasikan dalam setiap kegiatan, 
maka nantinya akan menjadi keahlian khusus 
bagi siswa tersebut sehingga mampu 
menguasai segala keadaan dengan sebaik-
baiknya.  
Hambatan OSIS Saat Mengembangkan 
Nilai Musyawarah dalam Kegiatan Rapat di 
SMAN 1 Sungai Raya 
Dalam mengembangkan nilai musyawarah 
pastinya akan memiliki sebuah hambatan yang 
dialami pengurus dan anggota OSIS tentunya 
hambatan tersebut bisa berasal dari individu 
ataupun dari eksternal, hambatan yang di alami 
saat mengembangkan nilai musyawarah 
peneliti menemukan masih ada siswa yang 
tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
direncanakan secara bersamaan, alasannya 
siswa tersebut tidak menerima informasi secara 
langsung kepada setiap orang pengurus dan 
anggota sehingga siswa tidak ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan yang 
dilaksanakan. Sehingga terjadilah 
miskomunikasi sesama OSIS dikarenakan 
informasi yang diperoleh tidak secara merata 
pada beberapa pengurus dan anggota OSIS. 
Kemudian faktor lain yang dapat menghambat 
pengembangan nilai-nilai musyawarah adalah 
faktor dari dalam organisasi terebut. Seperti 
yang dikatakan (Idris, 2013: 12), Kelemahan 
dari musyawarah mufakat ialah dalam proses 
pengambilan keputusan hendak memakan 
waktu yang lumayan panjang, apalagi hendak 
memunculkan perseteruan antara pihak 
minoritas serta kebanyakan. Apabila pihak 
minoritas senantiasa tidak sepakat dalam 
pengambilan keputusan hingga musyawarah 
mufakat tidak hendak tercapai. Pihak minoritas 
bisa memaksakan buat tidak tercapainya 
sesuatu keputusan.  
Peneliti dapat mendefinisikan bahwa dalam 
setiap pelaksanaan suatu kegiatan baik dalam 
skala kecil maupun berskala besar tentunya 
akan memiliki hambatan-hambatan yang 
terdapat di dalamnya. Dan tentunya ini 
menjadi tantangan bagi setiap orang yang 
terlibat dalam organisasi tersebut untuk 
memperkecil hambatan-hambatan 
itudenganmempertimbangkansegala aspek di 
dalamnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dengan wawancara dan observasi 
kepada pembina OSIS, pengurus dan anggota 
OSIS serta pengamatan langsung ketika 
kegiatan rapat dan ekstrakurikuler, dan 
mengambil sumber data secara tidak langsung 
dikarenakan kondisi pandemi saat ini, maka 
dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti yang 
mana pada umumnya kegiatan OSIS dan 
peranan OSIS dalam mengembangkan nilai 
musyawarah di SMAN 1 Sungai Raya nilai-
nilai musyawarah sudah baik dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penerapan dalam kehidupan bermasyarakat 
seperti menghargai pendapat dari sudut 
pandang yang berbeda, bertingkah laku sopan 
dan santun, peduli dan tidak membedakan ras 
dan suku.Peranan OSIS mengembangkan nilai 
Musyawarah di SMA N 1 Sungai RayaPeranan 
OSIS di sekolah merupakan salah satu peranan 
yang paling berpengaruh pada perkembangan 
keterampilan siswa dalam mengembangkan 
karakter yang ada dalam diri siswa tersebut, 
seperti berargumen,berpendapat, menghargai 
sesama dan rasa percaya diri. Peranan OSIS 
sangat diperlukan dalam pemberdayaan pada 
pengurus dan anggota OSIS, karena sangat di  
perlukan untuk merangkul kembali pengurus 
dan anggota OSIS untuk 
mengembangkanmufakat bersama dan bersama 
menghadapi masalah organisasi secara 
bersama tidak adanya sikap acuh dan 
menyibukkan diri sendiri 
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Hasil kegiatan rapat OSIS dalam 
mengembangkan nilai musyawarah di SMAN 
1 Sungai Raya Proses kegiatan rapat yang 
dilaksanakan oleh OSIS dalam 
mengembangkan nilai musyawarah sudah 
terealisasikan dengan cukup baik dapat dilihat 
dan diketahui pada saat mereka mengadakan 
beberapa rapat kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh OSIS. Rapat yang terlaksana 
sudah mencerminkan nilai musyawarah secara 
baik. Rapat tersebut menggunakan sistem 
diskusi yang dipimpin oleh Pembina OSIS dan 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 
diskusi tersebut berjalan aktif diikuti oleh 
pengurus OSIS dengan cara menyalurkan 
pendapat secara bergantian, berdasarkan proses 
kegiatan rapat OSIS tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai musyawarah telah 
terealisasikan dengan baik. 
Hambatan OSIS dalam 
mengembangkan nilai musyawarah dalam 
kegiatan rapat di SMAN 1 Sungai 
RayaHambatan pertama yaitu kurangnya 
dukungan dari sebagian pengurus OSIS dan 
anggota OSIS yang saya temui iyalah di mana 
ketika rapat banyak yang tidak hadir dan 
mereka pun hadir dengan peserta rapat yang 
sedikit awal dari kesalahan informasi sehingga 
menyebabkan miskomunikasi sesama anggota 
dan pengurus OSIS, Hambatan kedua dari 
bidang  sarana yang di temui oleh pengurus 
OSIS seperti kurangnya meja dan kursi. Dari 
hasil wawancara banyak yang menjawab 
bahwa hambatan ke tiga yakni ketika 
mengadakan agenda kepala koordinator dari 
kegiatan tersebut hilang tanpa kabar atau tidak 
ada konfirmasi pada pengurus OSIS lainnya 
sehingga banyak informasi yangkuran detail 
dalam menyampaikan arahan untuk melakukan 
kegiatan sehingga informasi yang disampaikan 
kepada pengurus dan anggota kurang baik  dan 
terjadilah miskomunikasi dengan sesama 
anggota. 
Saran  
Dari hasil penelitian Peranan 
Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam 
Mengembangkan Nilai Musyawarah di SMAN 
1 Sungai Raya serta dari pembahasan maka 
peneliti mempunyai saran yang ingin 
disimpaikan yakni: 
Supaya ke depannya Peranan OSIS dalam 
mengembangkan nilai musyawarah bisa 
menjadi contoh dalam bersikap, tanggung 
jawab dan solidaritas pada setiap organisasi 
atau seluruh siswa yang ada di SMAN 1 
Sungai Raya. Dari proses kegiatan OSIS dalam 
mengembangkan nilai musyawarah agar 
memperluas pengetahuan dari kesalahan dan 
tidak mengulangi kesalahan yang sama dalam 
kegiatan  yang akan  di laksanakan SMAN 1 
Sungai Raya. Diharapkan  ke depannya tidak 
ada lagi hambatan-hambatan yang dilakukan 
oleh anggota dan pengurus OSIS dan 
meminimalisir setiap kesalahan dengan sanksi 
agar tidak menjadi kebiasaan yang merusak 
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